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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unluk mengetahui apakah terdapat peningkatan rasio
profitabilitas berdasarkan Net Profit Margin, Retwrn on Assets, dan Return on
Fguity pada perusahaan Finance fstitution vanp terdafiar di BEL dari sebelum
dan sesudah diberlakukannya Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Tentang Pajak
Penghasilan, Penelitian dilakokan perusahasn Finance Institution yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008 dan 2009 yvang memenuhi kriteria sampe
sehanvak 13 perusahaan, Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji T Sampel
Berpasangan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  babwa  terdapal  peningkalan  rasio
profitabilitas (Net Profit Mavgin, Retirn on Asseis Rario, dan Retwrn on Equity)
setelah diberiakukanoya Undang-Undang Mo, 36 Tahun 2008 Tentang Pajak
Penghasilan,

Kepword: NPM, ROA, ROE, UL No 36 The 2608
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BARB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanzan  dan  pembanpuman  reda pemerintalan dibiayai  oleh
pendapatan negara. Sumber pendapatan nepara berasal dari dua sekior, viily
sckior migas den sektor non migas. Sektor migas memberiken kontribusi wikrg
sangal besar, elapt pencrimaon sektor mipas tidak dapat sepenuhnya diandalkan
sebagai sumber utama penerimaan secara terus menerus Karena persediaan sumber
daya migas dari wakte ke waki semakin menipis, vang puda akhirnya nanti aken
fabis. Oleh karena itn, pemerintah harus berusaha menpoptimalkan penerimaan
dari sektor non migas, Banvak altermatil  pencrimaan negary dari sekior non
migas. Salah satu cara yang dapat digunaken uniuk menpaptimalkan penerimaan
dari scktor nen migas adalah penerimaan melaluf sektor pajak. Karena pajak dapal
dikatakan sebagai kunci bagi pembangunan negara sckarang dan masa depan.

Dalam rangka meningkatkan penerimaan dari sektor pajak, pemerintah
sering kali mengambil Jangkah dalam menyikapi kebijakan ekstensifikasi dan
intensifikasi pajak. Langkah ekstensifikasi dilakukan denpan tufuan untuk
memperbanyvak atau mensmbah jumlab wajib pajak vang belum lerjaring padahal
mercka  telal memenuhi persyaratan  menjadi - Wajib Pajak  sesuai dengan
melakukan berbagai perbahan atas Undang-Undang tentang Pajak Penghasilan,
sedanghan intensifkasi pajak dilakukan dengan tujuan untak mengefeltifan
proses pemungulan pajak werhadap subyek serta obvek pajak vang sudah ada dan

sudal dikenakan pajak schelumeya.




Sejak 1984, pemerintah terus melskukan terobosan-terobosan uniuk
meningkatkan penerimaan pajak. Terobosan itw dimulai dengan Tax Reform
terhadup aturan perusdang-undangan pajak sampai dengan becbapai jenis insentif
pjak lainaya. Undenp-undang perpaiakan hasil Far Reform akhir 1993 beseria
perubahaniya berupa perfuasan dari ohwvek pajak don kenikan tarif yane
dilakukan pada tzhun 1988 dan 1991 wlsh menghasilkan peningkatan penerimaan
pajak, hahkan melampaui rencana penerimaan vang telah ditetapkan dalam APBN
tahunan.  Reformasi ini dilakukan  dalam  rangka meningkatkan  efisicnsi
perekonomian nasional dan mendorong peningkatan iklim imvestasi di Indonesia,

Pada tahun 2000 reformasi pajak dilzkukan dengan cars mencari obvek
pajak yang potensial dalam rangks menghimpun dana dan mendorong pemuliban
perckonomian. Salah satu cara vang dilakukan saitu denpan mengenakan tarif
berbeda pada wajib pajak perorangan dan wajib pajak baden, disamping ity untuk
wajil pajak badan, lapisan pajak vang dikenakan berheda, Diharapkan denpan
tarif yang bara ini maka wajib pajak badan dapat lebih diuntungkan schingpa
penerimaan dari wajib pajak badan lehih meningkat (Radianto, 2004,

Dengan  pesainya perkembanpan sosial  ekonomi schapai  hasil
pembangunan  nasional dan globalisasi serta reformasi di berbagal bidang
dipandang perfu untuk dilakukan perubahan Undang-Undang yang terbarg
tersebut guna meningkatkan fungsi den peranannya dalam rangka mendukung

kebijakan  pembangunan  nasional khususnya  di hidang  ekonomi. Maka
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BAB YV

PENUTUP

5.1, Kesimpulan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa lerdapat  peningkatan  rasio
profitabilitas {Net Profic Margin, Return on Assets Ratio. dan Hetwrnr on Eqguity)
setelaf diberlakukannya Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Tentanmg  Pajak
Penghasilan, Hal ini berarti terjadi suatu implikasi positil bagi perusahaan yang
terkail dengan laba bersih pada perusabaan Fimance fastiiution pada  tzhun
sesudah diberlakukannva Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Tentong Pajak
Penghasilan yang dikarenakan pengurangan lapisan el pajak yang hanya
menjadi satu fapis tarif saja. Sehingga dalam tarif vang baru ini, wajib pajak badan
dapat lebih diuntungkan sehingpa pencrimaan dari wajith pajak badan lehih
meningkal,

Meningkatnya rasio profitabilitas perusahaan membawsg darnpak bapgus
perusahasn. Untok mer profic margin vang semakin meningkal menvebabkan
semakin baiknya operasi suame perusahaan. Untuk pechitungan RO vang
meningkat herarti meningkat pula kemampuan atas modal yang diinvestasikan
dalarn keseluruhan aktiva vang dimiliki perusabazn untuk menghasilkan laba. Dan
pendnghatan ROE dalam suae perusahasn menvebabkan meninphatnya returs
atau penghasilan yang diperolel sehingga semakin baik kedudukan pemilikan

peruszhaan,
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